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ABSTRAK 

 
Status kerentanan merupakan suatu kondisi yang menunjukan tingkat kemampuan 

populasi vektor dan binatang pembawa penyakit untuk bertahan hidup untuk 

mentoleransi dosis insektisida dalam keadaan normal dapat membunuh spesies 

vektor. Cypermethrin berdampak terhadap terhadap lingkungan, karena mudah 

meresap ke dalam tanah. Bertujuan Menganalisis status kerentanan Ae.aegypti 

dengan konsentrasi Cypermetrin di Area Pelabuhan Boombaru Palembang. Jenis 

penelitian ini adalah Control Time Series Desain dengan metode eksperimen, 

dilaksanakan dengan metode uji kerentanan CDC Bottle Test dan Susceptibility 

Test dengan menggunakan kelompok pembanding (Control). Hasil penggunaan 

metode CDC Bottle dan Susceptibility Test mengidikasikan nyamuk Ae. aegypti 

yang berasal dari Wilayah Kerja Pelabuhan Boombaru Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas II Palembang. Resistensi cypermetrin terhadap Ae. aegypti 

dewasa dengan metode bioassay ditemukan di semua lokasi yang dinilai oleh 

Kotamadya Boyeros, mayoritas nyamuk lapangan yang diperiksa menunjukkan 

sensitivitas Cypermethrin (98% kematian), setiap kekompok uji menunjukkan 

resisten terhadap Cypermetrin. 

Kata Kunci   :   Ae.   aegypti,   CDC   bottle,   cypermetrin,   status   kerentanan, 

susceptibility test 
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ABSTRACT 

Susceptibility status is a condition that indicates the level of ability of vector 

populations and disease-carrying animals to survive and tolerate doses of 

insecticides under normal conditions that can kill vector species and disease- 

carrying animals. Cypermethrin has an impact on the environment because it 

easily seeps into the soil. Aims to analyze the vulnerability status of Ae. aegypti 

with Cypermethrin concentrations in the Palembang Boombaru Harbor area. This 

type of research is a control time series design with experimental methods, 

carried out using the CDC Bottle susceptibility test method and the Susceptibility 

Test using a comparison group (Control). The results of using the CDC Bottle 

Method and the Susceptibility Test indicated that Ae. aegypti originated from the 

Work Area of the Boombaru Port Health Office of the Class II Port of Palembang. 

Cypermethrin resistance against Ae. aegypti adults by the bioassay method was 

found in all sites assessed by the Municipality of Boyeros. The majority of the 

examined field mosquitoes showed sensitivity to Cypermethrin (98% mortality), 

each colony showed resistance to Cypermethrin. 

Keywords: Ae. aegypti, CDC bottle, cypermetrin, vulnerability status, 

susceptibility test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Infeksi virus demam berdarah yang disebarkan oleh nyamuk dan meluas ke 

seluruh wilayah WHO. Nyamuk betina terutama dari spesies Aedes aegypti dan, 

pada tingkat lebih rendah, Ae. albopictus, menyebarkan virus dengue. Selain itu, 

virus Zika, demam kuning, dan chikungunya semuanya disebarkan oleh nyamuk 

ini. Bahaya demam berdarah bervariasi secara lokal tergantung pada faktor 

lingkungan seperti curah hujan, suhu, dan urbanisasi cepat yang tidak terkendali. 

Demam berdarah sangat umum terjadi di daerah tropis. Demam berdarah dengue, 

awalnya diidentifikasi pada tahun 1950 an selama epidemi demam berdarah di 

Thailand dan Filipina. Saat ini, demam berdarah yang parah merupakan faktor 

utama rawat inap dan kematian di antara anak-anak dan orang dewasa di sebagian 

besar negara Asia dan Amerika Latin (WHO, 2022). 

Tahun 2022, dan per 23 November, 3.643.763 kasus dan 3.380 kematian 

telah dilaporkan. Mayoritas kasus telah dilaporkan dari Brasil 2.182 229, Vietnam 

303 637, Filipina 187560, India 110 473 dan Indonesia 94.355. Mayoritas 

kematian telah dilaporkan dari Brasil 929, Indonesia 853, Filipina 613, 

Bangladesh 258 dan Vietnam 112 (ECDC, 2022). 

Orang yang terinveksi demam berdarah sebagian besar pasien dirawat 

selama tiga hari setelah menunjukkan gejala awal dan tetap dirawat di rumah sakit 

selama sebelas hari. Tanda dan gejala utama adalah mialgia, nyeri kepala/retro- 

orbital, dan demam, gejala gastrointestinal juga cukup umum, terutama 

dimanifestasikan oleh mual dan muntah, sakit perut, dan diare (Ribeiro et al., 

2022). 

Penelitian (Dai et al., 2022) menunjukkan 3-DAA dapat secara efektif 

mengurangi kadar m6A dari total RNA dalam sel AAG2. Menginfeksi sel Aag2 

yang diobati dengan 3-DAA dengan 1 MOI DENV. RT-q PCR dilakukan pada 72 

hpi. Pengobatan sel dengan 3-DAA secara signifikan menurunkan (p = 0,028), 

tingkat RNA genomik DENV Oleh karena itu, hasil menunjukkan bahwa m6A 

secara positif mengatur replikasi DENV dalam sel nyamuk. Antara homo sapiens 
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dan Ae. aegypti. Penjajaran urutan ganda menunjukkan domain MTA-70 yang 

sangat terkonservasi antara protein METTL3 dan METTL14 dari nyamuk dan 

manusia. Penyelarasan protein YTHDF3 antara Ae. aegypti dan H. sapiens 

menunjukkan tingkat konservasi protein yang rendah secara keseluruhan. 

Aedes aegypti mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan yang 

ditempatinya, Aedes aegypti mudah diamati di seluruh Indonesia, seperti daerah 

dengan ketinggian lebih dari seribu meter di atas permukaan laut (Mirnawati 

dewi, 2019). Menurut (Bennett et al., 2021) menguji sejumlah variabel lingkungan 

termasuk NDVI, curah hujan, kelembaban, suhu minimum dan maksimum, dan 

kepadatan penduduk. RDA mengidentifikasi 1154 kandidat SNP dengan sinyal 

genomik adaptasi lokal, yang di gunakan untuk memvisualisasikan variasi adaptif, 

mengungkapkan bahwa genotipe Aedes aegypti dari daerah tropis basah Almirante 

dan Changuinola di Provinsi Bocas del Toro ada hubungannya dengan 

kelembaban dan curah hujan. Mereka yang berasal dari daerah tropis basah 

Chiriquí Grande di Bocas del Toro juga ada hubungannya dengan peningkatan 

Ndvi tetapi tidak ada hubungan dengan suhu yang lebih tinggi Sebagai 

perbandingan, kandidat genotipe individu dari daerah tropis kering. 

Wilayah yang mendapatkan perhatian khusus terkait keberadaan vektor 

adalah pelabuhan. Karena kemajuan teknologi transportasi akan berpotensi 

membawa vektor penular penyakit dari satu daerah ke daerah lainnya serta dari 

negara ke negara lain dengan cepat menyebar melalui pintu masuk negara seperti 

pelabuhan laut dan bandar udara. Area pelabuhan dibagi menjadi 2 bagian yaitu 

area perimeter (dalam pelabuhan) dan area buffer (luar pagar pelabuhan radius 

400 m) (IHR 2005). 

Direktorat Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular (P2PM) sampai 

Minggu ke 36, jumlah kumulatif kasus konfirmasi DBD dari Januari 2022 

dilaporkan sebanyak 87.501 kasus (IR 31,38/100.000 penduduk) dan 816 

kematian (CFR 0,93%). Secara umum terjadi peningkatan kasus Dengue. Kasus 

paling banyak terjadi pada golongan umur 14-44 tahun sebanyak 38,96 persen dan 

5-14 tahun sebanyak 35,61 persen. penambahan kasus berasal dari 64 

kabupaten/kota di 4 provinsi diantaranya Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah 

dan Kalimantan Timur. Kabupaten/Kota yang mencatat kasus DBD tertinggi 
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diantaranya Kota Bandung dengan 4196 kasus, Kabupaten Bandung sekitar 2777 

kasus, Kota Bekasi dengan 2059 kasus, Kabupaten Sumedang sekitar 1647 kasus, 

dan Kota Tasikmalaya dilaporkan sebanyak 1542 kasus (Kemenkes, 2022). 

Kasus DBD di Sumsel pada tahun 2020 berjumlah 2359 kasus dengan 3 

kematian, pada tahun 2021 telah terjadi 1135 kasus dan 4 kematian sedangkan 

pada tahun 2022 sampai dengan Juli telah ada 1365 kasus dan 13 kematian. Kasus 

DBD di Kota Palembang pada tahun 2020 berjumlah 435 kasus, pada tahun 2021 

terdapat 246 kasus sedangkan pada tahun 2022 terjadi pertumbuhan sebesar 448 

kasus sekaligus sedangkan untuk kasus DBD pada tahun 2021 Kecamatan Ilir 

Timur II terdapat 34 kasus, sedangkan data kasus di Puskesmas Boombaru pada 

tahun 2021 terdapat terdapat 13 kasus (DK Kota Palembang. 2021). 

Status Resistensi merupakan suatu kondisi yang menunjukan tingkat 

kemampuan populasi vektor dan binatang pembawa penyakit untuk bertahan 

hidup untuk mentoleransi dosis insektisida yang dalam keadaan normal dapat 

membunuh spesies vektor dan binatang pembawa penyakit (Permenkes, 2017). 

Munculnya resistensi insektisida pada populasi vektor merupakan fenomena 

evolusioner (Sparks et al., 2021). 

Insektisida adalah senyawa kimia yang digunakan untuk mengendalikan 

kepadatan serangga atau vektor pembawa penyakit (Almet et al., 2018). Golongan 

insektisida kimia yang sering digunakan yaitu golongan piretroid yang bekerja 

untuk mengganggu sistem saraf, golongan organoklorin yang menyerang sistem 

khawatir (neurotoksin), golongan organofosfat dan organisasi karbamat sebagai 

polusi sentuhan, racun lambung dan polutan pernapasan tambahan dan golongan 

bioinsektisida. Golongan insektisida piretroid yang mungkin paling sering 

digunakan untuk mengendalikan virus dengue (Putri, 2021). 

Penelitian (Wang et al., 2022) menjelaskan hasil yang sama untuk 

perbedaan antara waktu kematian 100% dan waktu diagnostik dalam bioassay 

botol CDC, walaupun Ae. albopictus bertahan lebih lama dari waktu diagnostik 

untuk penggunaan permethrin, fenitrothion, dan resmethrin. Bioassay larva 

menunjukkan bahwa malathion paling tidak beracun bagi Ae. albopictus dari 

semua lokasi (LC50: mulai dari 0,1 ppm hingga 1,2 ppm), diikuti oleh resmetrin 

dan etofenprox (LC50: 0,05 ppm–0,4 ppm), dan deltametrin dan fenitrothion 
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(LC50: 0,01 ppm–0,06 ppm). Klorpirifos menunjukkan toksisitas larva tertinggi 

(LC50: 0,003 ppm–0,05 ppm). Status resistensi Ae. albopictus dari keenam lokasi, 

menunjukkan bahwa di Alabama perkembangan resistensi lambat pada strain ini, 

meskipun membandingkan resistensi Ae. albopictus dari Tuskegee ke strain yang 

rentan menunjukkan bahwa ia resisten terhadap klorpirifos. 

Cypermethrin merupakan insektisida piretroid beracun terhadap serabut 

saraf, masalah yang serius adalah kemampuannya di lingkungan, karena mudah 

meresap ke dalam tanah dan ekosistem perairan (Bhatt et al., 2022). Menurut 

(Sukaningtyas et al., 2021) dari hasil yang didapat Aedes aegypti yg ditemukan 

pingsan (knockdown) yang diambil dari nyamuk lapangan yaitu dari lokasi 

perimeter dan buffer pelabuhan sebanyak 85% dan 92,5% kemudian proses 

adaftasi nyamuk selama 24 jam, persentase nyamuk yang mati dari lokasi 

perimeter sebesar 100% dan lokasi buffer 100%. Ae.aegypti sudah dilakukan uji 

kerentanan dengan prosedur WHO yaitu memakai kertas kertas berinsektisida 

dengan kandungan Cypermethrin 0,05% dilokasi perimeter dan lokasi buffer 

menghasilkan nilai persentase kematian nyamuk diwilayah perimeter sebesar 

100% dan wilayah buffer sebesar 100%. Berdasarkan standar WHO, ≥ 98% 

nyamuk di daerah perimeter dan penyangga Pelabuhan atau buffer Tanjung Emas 

termasuk dalam kategori kerentanan yaitu rentan dengan suhu udara mencapai 

24,4°C dan kelembaban mencapai 60%. 

Menurut (Sudiarto et al., 2022) perlakuan menggunakan ekstrak etanol daun 

salam terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti dengan metode fogging, 

berdasarkan konsentrasi tertinggi 60% dengan rata-rata 14,67 nyamuk dari 20 

sampel nyamuk atau 73,33% Sedangkan terendah pada konsentrasi ekstrak etanol 

10% yaitu rata-rata 9 nyamuk (45%), dan tidak ditemukan kematian Aedes aegypti 

pada sampel kontrol. 

Penggunaan satu jenis insektisida untuk jangka panjang dapat 

mengakibatkan resistensi atau kekebalan, terjadinya resistensi pada vektor 

didorong dengan tingkat paparan yang berlangsung secara terus menerus, terjadi 

karena nyamuk Aedes aegypti berbeda mampu meningkatkan daya tahan tubuh 

terhadap insektisida yang digunakan (Puspitasari et al., 2019). 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan data Kasus DBD di Kecamatan Ilir Timur II pada tahun 2021, 

terdapat 34 kasus sedangkan data dari Puskesmas Boombaru terdapat 13 kasus 

dan penggunaan fogging setiap tahunnya sebagai upaya pengendalian nyamuk 

Aedes aegypti secara kimiawi dengan bahan aktif Cypermetrin. Pengendalian 

nyamuk dengan tehnik pengasapan (fogging) setiap tahunya dapat beresiko 

menimbulkan resistensi pada nyamuk Aedes aegypti, Maka Penelitian ini penting 

dilakukan dengan rumusan masalah adalah bagaimana tingkat resistensi nyamuk 

Aedes aegypti terhadap Insektisida Cypermetrin di Wilayah Kerja Pelabuhan 

Boombaru? 

 
1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis status kerentanan Ae. aegypti dengan konsentrasi Cypermetrin 

dengan menggunakan 2 metode CDC Bottle Test dan Susceptibility Test di 

Wilayah Kerja Pelabuhan Boombaru Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Analisis distribusi frekuensi status kerentanan nyamuk Ae. aegypti di 

Wilayah Kerja Pelabuhan Boombaru 

2. Analisis Proporsi Ae. aegypti yang rentan, terduga resisten, dan resisten 

terhadap insektisida Cypermetrin 

3. Analisis persentase kematian Ae. aegypti pada kelompok perlakuan dengan 

kelompok kontrol 

4. Analisis efektifitas Cypermetrin yang digunakan sebagai agen kimiawi 

dalam pencegahan vektor Ae. aegypti 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberadaan vektor Aedes aegypti dan dapat memberikan 

manfaat sebagai data dasar status kerentanan vektor terhadap jenis insektisida 

yang digunakan di wilayah kerja pelabuhan Boombaru. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.2 Lingkup Keilmuan 

Studi ini tercakup dalam ilmu kesehatan lingkungan yang merupakan bagian 

dari pengetahuan ilmu kesehatan masyarakat. 

1.5.3 Lingkup Masalah 

Masalah yang dibahas dalam penelitian Ae. aegypti dan resistensi 

insektisida Cypermetrin di Wilayah Kerja Pelabuhan Boombaru. 

1.5.4 Lingkup Sasaran 

Sasaran dalam penelitian ini adalah kepadatan larva, jenis nyamuk dewasa 

dan jenis insektisida Cypermethrin. 

1.5.5 Lingkup Metode 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Experimen. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan observasi dan wawancara. 

Populasi penelitian adalah bangunan yang terdapat di perimeter area dan 

rumah/bangunan yang terdapat di buffer area, bangunan yang terdapat di 

perimeter area sebanyak ± 15 bangunan dan di buffer area terdapat 100 rumah. 

1.5.6 Lingkup Lokasi 

Penelitian dilakukan di Wilayah Kerja Pelabuhan Boombaru Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Palembang dan BBPK Banjarnegara dengan 

menggunakan insektisida dan Cypermethrin. 

1.5.7 Lingkup Waktu 

Studi ini dilakukan mulai bulan Maret 2023 sampai bulan Mei 2023. 

Berdasarkan statistik yang didefinisikan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur kepadatan larva di wilayah perimeter dan daerah penyangga, 

selain untuk melihat kerentanan Ae. aegypti terhadap golongan insektisida, 

khususnya Cypermethrin dan menganalisis hubungannya dengan kejadian 

resistensi di sekitarnya. 
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